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ABSTRAK
Industri ritel menjadi salah satu pilihan bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan
dinamika industri ritel yang sempat terpuruk, salah satu peritel lokal di Yogyakarta, Pamella
Supermarket, menjadi pilihan favorit masyarakat Yogyakarta. Salah satu cabang Pamella Supermarket
yaitu Pamella 9 Supermarket Wonosari selalu ramai dikunjungi oleh pelanggan dan keberadaannya
menyerap tenaga kerja pemuda daerah Gunungkidul. Adanya persaingan dalam industri ini
membutuhkan banyak faktor pendukung untuk dapat bertahan Dalam penelitian ini diteliti beberapa

| 127 |



mailto:yuanikaasmarani@gmail.com

EBISNIS (Jurnal llmiah Ekonomi dan Bisnis) p-ISSN: 1979-0155
e-ISSN: : 2614-8870

faktor penting antara lain motivasi kerja, lingkungan kerja, pengalaman kerja dan loyalitas karyawan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh simultan motivasi kerja, lingkungan kerja dan
pengalaman Kkerja terhadap loyalitas karyawan supermarket Pamella 9 Wonosari. Data penelitian
dikumpulkan dari 60 responden melalui wawancara dan kuesioner. Untuk menganalisis data yang
diperoleh digunakan teknik regresi linier berganda dan diolah dengan SPSS versi 27. Hasil penelitian
menunjukkan beberapa kesimpulan penting: pertama, motivasi kerja tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan; kedua, lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan; ketiga, pengalaman
kerja juga mempunyai pengaruh positif dan signifikan; keempat, secara keseluruhan motivasi kerja,
lingkungan kerja dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan Pamella 9
Supermarket Wonosari.

Kata Kunci : Motivasi kerja, Lingkungan kerja, Pengalaman kerja, Loyalitas karyawan

1. PENDAHULUAN

Sektor industri memiliki banyak ragam dan jenis dalam perkembangannya, salah satu kota di
Indonesia yaitu Yogyakarta menjadi salah satu kota dengan dinamika respons penduduk cukup cepat terhadap
industri. Dalam perkembangan industri yang cukup menarik perhatian di kota Yogyakarta adalah usaha ritel.
Usaha ini memerlukan adaptasi ekstra demi mempertahankan usaha. Untuk mempertahankan usaha yang
dikelola maka diperlukan sumber daya manusia. Tiap- tiap perusahaan berdiri dengan adanya SDM, tentu saja
dikarenakan sumber daya manusia berperan sebagai inti penting pergerakan perusahaan guna mencapai Vvisi
serta misi perusahaan. Tentu saja bukan hanya perusahaan yang memerlukan SDM, namun karyawan atau
SDM vyang ada di perusahaan juga memerlukan timbal balik atas output kerja yang telah diberikan. Hak dan
kewajiban bagi kedua pihak haruslah diberlakukan dengan seksama agar mencapai keseimbangan antara
keduanya. Mempertahankan sumber daya manusia serta kualitasnya menjadi perhatian khusus bagi manajemen
perusahaan , terutama manajemen sumber daya manusia atau Human Resources.

Industri ritel intinya mengambil peranan penjualan barang atau jasa kepada customer dengan sistem
ecer maupun satuan kepada konsumen. Seiring dengan dinamika pertumbuhan ritel menimbulkan banyak
kompetitor dengan bisnis serupa sehingga persaingan menjadi semakin ketat, banyak dari pelaku usaha gulung
tikar akibat persaingan tersebut. Walaupun bisnis ritel mengalami kemunduran dengan adanya covid — 19 yang
membuat merek dari beberapa ritel besar menutup cabang usahanya. Namun usaha ritel mengalami
pertumbuhan setelah perlahan bangkit dari kondisi terpuruk pada puncak pandemi, sampai proses pemulihan
usaha yang sulit dilakukan. Hal ini menyebabkan tak hanya ritel namun hampir di semua bidang industri
mengalami penurunan drastis. Dengan kondisi pandemi yang melanda seluruh dunia industri ritel Indonesia
perlahan — lahan memulai kebangkitannya hal ini di tunjukan dengan meningkatnya penjualan ritel pada
gambar berikut:
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Sumber: Statisca.com
Gambar 1. Indeks Penjualan Eceran Bulanan di Indonesia Januari 2020 hingga Maret 2024

Berdasarkan data tersebut diperoleh bahwasanya bisnis ritel memiliki perkembangan yang meningkat
setiap tahunya. Tahun 2020-2021 penurunan ekstrem diakibatkan oleh pandemi, namun tahun - tahun
berikutnya memiliki perkembangan signifikan dalam penjualannya. Sedangkan BPS menyebutkan bahwa
bisnis ritel menyumbang sekitar 10,89 persen pada kuartal 2 PDB tahun 2024.

Salah satu ritel yang bertahan dengan situasi naik turunnya usaha ritel di Yogyakarta adalah Pamella
Supermarket yang melibatkan nilai keislaman dalam menjalankan usahanya mampu mengelola cabangnya
hingga saat ini. Ritel lokal ini akrab dan dekat dengan warga Jogja sehingga menjadikannya sebagai tempat
berbelanja untuk memenuhi kebutuhan dengan harga terjangkau. Salah satu cabangnya yaitu Pamella 9
Supermarket Wonosari yang terletak di Ledoksari, Kepek, Wonosari, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Dalam manajemen sumber daya mampu merawat loyalitas karyawannya yang sebagian
besar merupakan pemuda, dengan tantangan perkembangan teknologi yang berpengaruh pada segala lini
pekerjaan. Berbeda dengan usaha ritel lainnya yang memiliki masalah umum yakni employee turn over yang
secara cepat berganti. Pamella 9 Supermarket memiliki karyawan yang bertahan dari awal pendirian hingga
saat ini menetap bekerja.

Motivasi bagi para pegawai yang didapat dalam berbagai bentuk maupun aktivitas yang mengarah ke
positifitas pekerjaan nantinya mampu membangun semangat bahkan loyalitas karyawan (Citra & Fahmi, 2019).

Lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan baik fisik maupun non fisik mendukung arah output
kerja akan seperti apa. Suasana menyenangkan dan pemahaman bahwa lingkungan kerja yang positif dapat
mendorong penyelesaian tugas akan sangat berpengaruh terhadap semangat karyawan untuk mencapai target
mereka Sunyoto (Mulyani et al., 2022) .Di era kemajuan pesat teknologi ini membuat pertimbangan fasilitas
dan suasana kerja menjadi faktor penting yang dipertimbangkan bahkan oleh pelamar kerja yang
mementingkan kesehatan mental dan perusahaan yang mendukung perkembangan karyawannya.
Pengembangan karier ini tentunya berkaitan dengan pengalaman kerja karyawan.

Menurut Robbins & Timothy (2008), pengalaman kerja dapat diartikan sebagai ukuran sejauh mana
seseorang menguasai pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan pekerjaannya, hal ini dapat diukur
melalui pengalaman kerja serta pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh individu tersebut sebagai
acuan meningkatkan kinerjanya.

Loyalitas yang ditunjukkan oleh karyawan Pamella 9 Supermarket Wonosari yang di tunjukan dengan
adanya pengalaman kerja dari awal pendirian hingga sekarang masih memilih bertahan dibanding mencari
pekerjaan baru, serta adanya anggapan bahwa loyalitas hanya dimiliki oleh pegawai yang telah lama bekerja
menjadi daya tarik pada penelitian ini. Berdasarkan penjabaran latar belakang, penulis mengangkat judul
penelitian yang menggabungkan “Motivasi, Lingkungan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan
Pamella 9 Supermarket Wonosari”.

2 . Tinjauan Pustaka

2.1 Motivasi

Motivasi memegang peranan penting dalam meningkatkan semangat kerja pegawai, supaya dapat
menyelesaikan pekerjaan semaksimal mungkin sesuai pada keterampilan serta kemampuannya, guna
mencapai tujuan organisasi. Perilaku karyawan sendiri dipengaruhi oleh niat, minat, tujuan dan kepuasan yang
timbul dari perasaannya Sunyoto, (Mulyani et al., 2022). Setiap individu memiliki motivasi yang berbeda-
beda untuk melakukan sesuatu. Hal ini menjadi tantangan yang perlu dihadapi oleh manajemen, mengingat
kurangnya motivasi karyawan dapat berdampak langsung pada kinerja mereka (Pandu et al., 2024).
2.2 Lingkungan

Lingkungan kerja memiliki peranan penting dalam perusahaan untuk mengetahui bagaimana kondisi
sesungguhnya yang terjadi pada karyawannya. Lingkungan kerja secara umum mencakup kehidupan fisik,
sosial, dan psikologis yang terjadi dan berdampak banyak pada karyawan yang berada dalam tempat kerja.
Menurut Nurillah et al (2022) lingkungan kerja sejatinya salah satu elemen krusial didunia profesional. Dengan
terciptanya lingkungan kerja yang mendukung di sebuah perusahaan atau organisasi, suasana yang nyaman
bagi para karyawan dapat terwujud.
2.3 Pengalaman kerja

Pengalaman kerja adalah aktivitas yang mencakup seluruh pengalaman pada seseorang. Pengalaman
ini bisa memberikn manfaat pada individu saat melaksanakan pekerjaan. Pengalaman kerja merupakan
serangkaian kegiatan yang meliputi berbagai hal yang pernah dialami oleh seseorang. Pengalaman ini
mempunyai manfaat signifikan bagi individu guna menuntaskan tugasnya di masa depan, karena mereka telah
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mengumpulkan keterampilan dan pengetahuan melalui pengalaman profesional yang diperoleh di perusahaan
atau organisasi sebelumnya (Khaeruman et al., 2021).
2.4 Loyalitas

Loyalitas karyawan merupakan bentuk komitmen yang mereka tunjukkan terhadap pekerjaannya.
Dalam hal ini karyawan menunjukkan semangat yang besar, bekerja dengan tekun, mengikuti aturan yang
berlaku dan berupaya memberikan yang terbaik bagi perusahaan. Berikut indikator yang mempengaruhi
loyalitas karyawan menurut (Soegandhi, 2013) adalah keberadaan karyawan, keterlibatan karyawan, dan
kebanggaan karyawan.

2.5 Kerangka Berpikir Konseptual

Motivasi Kerja oy H1
XD \
Lingkungan Kerja H2 . Loyalitas
i )
(xX2)

4

Pengalaman Kerja

(X3) H3

H4

Gambar 2. Kerangka Berpikir Konseptual
3 Metodologi Penelitian

Penelitian kuantitatif deskriptif dipilih dalam analisis penelitian ini, merupakan pendekatan secara sadar serta
sistematis untuk mengatasi suatu permasalahan serta memperoleh informasi guna mendalami serta meluas
perihal fenomena tersebut, dengan mengikuti langkah-langkah penelitian yang didasarkan pada pendekatan
kuantitatif (Yusuf, 2014). Motivasi (X1), lingkungan (X2), pengalaman kerja (X3) dan loyalitas karyawan
(YY) merupakan variabel dependen dan independen dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data berdasarkan
wawancara dan kuesioner kemudian di konversikan ke skala likert 1 sampai 5, dengan keterangan sangat setuju,
setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Data diolah menggunakan program SPSS versi 27.
Responden yang merupakan sampel dari populasi karyawan Pamella 9 ini berjumlah 60 responden kemudian
jawaban responden dilah menggunakan SPSS untuk menguji jawaban responden dengan uji — uji yang
bertujuan mengetahui hasil penelitian yang dilakukan.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

1.Uji validitas

Uji validitas penelitian ini dimaksudkan mengevaluasi tingkat ketepatan alat ukur dalam menilai
variabel motivasi, lingkungan, pengalaman kepuasan pelanggan terhadap Loyalitas karyawan Pamella 9.
Langkah ini memastikan bahwa kuesioner yang digunakan dapat mengukur gejala secara efektif dan
menghasilkan data yang valid. Setiap pertanyaan dinyatakan valid dengan menggunakan Metode korelasi
moment produk Pearson adalah dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Instrumen penelitian
dianggap valid apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel (0,254), dan data yang diperoleh untuk variabel
tersebut dianggap valid. Isi informasi uji validitas, yang disajikan dalam Tabel 3, menunjukkan bahwa data
untuk variabel-variabel tersebut dapat dianggap valid karena nilai r hitung untuk setiap pernyataan dalam
kuesioner melebihi ambang batas dari nilai r tabel dan tingkat signifikansi kurang dari 0,05.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Variabel Indileator R Hitung E Tahel Keteranzan
H1.1 529 0.254 Valid
X132 318 0354 Valid
H1.3 667 0.254 Valid
Motivasi kerja (X1) Hil4 766 0.254 Valid
H13 293 0354 Valid
H16 539 03154 Valid
H1.7 721 0154 Valid
H1E 372 0354 Valid
2.1 344 0.354 Valid
X232 434 0154 Valid
H23 540 0354 Valid
Lingknngan W24 726 0.254 Valid
(X1) H23 673 0354 Valid
H26 536 0.254 Valid
2.7 727 0.254 Valid
H2R 647 0.254 Valid
H20 543 0.254 Valid
Wil 324 0354 Valid
X332 336 0154 Valid
Hi3 238 0354 Valid
Pengalaman kerja (X3) Hid 737 0.354 Valid
X135 785 0154 Valid
Hi6 636 0154 Valid
Tl 547 0254 Valid
T2 647 0.254 Valid
] 544 0.254 Valid
Lovvalitaz (¥) V4 300 0.254 Valid
Y3 562 0.254 Valid
Y6 762 0354 Valid
Y7 627 0354 Valid
] 744 03154 Valid
e 593 0.254 Valid

Sumber : Data primer diolah (2024)

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan mengukur konsistensi instrumen pelaporan setiap variabel. Untuk menilai
tingkat reliabilitas ini, digunakan Cronbach’s alpha sebagai acuan yang kemudian dibandingkan dengan nilai
alpha yang terdapat dalam tabel. Sebuah variabel penelitian dikatakan reliabel bila nilai Cronbach’s alpha
diatas 0,6. Sebaliknya, apabila nilainya < 0,6, variabel dianggap tidak reliabel. Nilai hasil uji pada tabel 4

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Total Keteranzan
Motivasi (X1) 0,818 Relizbel
Lingkungan (X2) 0,779 Relizbel
Pengalaman kerja(X3) 0828 Felizbel
Lovalitas Karvawan (Y) 0711 Feliabel

Sumber : Data primer diolah (2024)

Nilai Cronbach’s Alpha variabel Motivasi (X1) sebesar 0,818, lingkungan (X2) sebsesar 0,779 pengalaman
kerja (X3) 0,828 dan loyalitas karyawan (YY) sebesar 0,711 yang menunjukan bahwa seluruh variabel nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6 menunjukan semua variabel reliabel.

4.2 Analisis Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa syarat-syarat model regresi linier terpenuhi.
Dengan melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu, kita dapat menentukan apakah hasil uji tersebut dapat
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digunakan untuk regresi linier. Dalam penelitian ini, asumsi yang diuji meliputi normalitas, multikolinieritas,
dan heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai di atas 0,05, yaitu 0,200, yang dapat diartikan
data terdistribusikan normal. Untuk multikolinieritas, nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang
dari atau sama dengn 10, menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas. Sementara itu, hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan tiap- tiap variabel ber- nilai di atas 0,05, mengindikasikan tidak adanya
heterokedastisitas.

Tabel 5. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Test satistik Asymp . Sig .(2-tailed) keterangan
Normalitas 0,051 0.200 Berdistribusi Normal
Multikolinearitas Tolarance VIF

1Motivasi (X1) 542 1.846

Lingkungan (X2) 670 1.492 Tidak Terjadi
Pengalaman kerja (X3) 507 1.972 Multikolinearitas
Heterokedastisitas Sig

Motivasi (X1) 821 0,503 ) L
Lingkungan(X2) 398 0.670 Tidak terjadi
Pengalaman (X3) 456 0.507 Heterokedastisitas

Sumber : data Primer diolah (2024)
4.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis guna menguji model regresi variabel berpengaruh atau tidak antara motivasi, lingkungan,
dan pengalaman kerja terhadap loyalitas karyawan Pamella 9 Supermarket Wonosari dengan hasil uji SPSS
pada gambar 2:

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Made] B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 11.485 4.265 2693 009
Total X1 D57 082 085 24 535 542 1.846
Total X2 328 123 327 2662 010 B70 1.492
Total X3 473 187 357 2530 014 507 1.972

a. Dependent Variable: Total ¥

Sumber : Data Primer diolah (2024)

Berdasarkan gambar 2 maka hasil persamaan regresi linier berganda dapat dikethui dalam persamaan:
Loyalitas karyawan = 11.485 +0 0,57 motivasi (X11)+0,328 lingkungan(X2)+0,473 pengalaman kerja (X3).
Perhitungan ini sejalan dengan rumus: Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3.

4.4 Uji Hipotesis
1. Uji T secara parsial

Uji parsial dilakukan guna mendapatkan hasil pada tiap- tiap variabel dependen, yaitu pengaruh
Motivasi (X1), Lingkungan (X2), dan Pengalaman Kerja (X3), terhadap variabel independen Loyalitas
Karyawan (YY) secara terpisah.

Tabel 6 Hasil Uji t Secara Parsial

Unstandardized coeficients Std. Coefficients t
Beta
(constant) B Std. Erorr 2.693
Motivasi (X1) 0,779 Reliabel .085 624
Lingkungan(X3) 0,828 Reliabel 327 2.662

Pengaruh Motivasi, Lingkungan dan Pengalaman Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan Pamella 9 132
Supermarket Wonosari
Yuanika Asmarani Utamil, Uswatun Chasanah2



http://u.lipi.go.id/1466480524
http://u.lipi.go.id/1464049910

EBISNIS | Volume 18 No. 1] Juli 2025: 127-135

Pengalaman(Y) 0,711 Reliabel .357 2.530
Sumber: Data primer diolah (2024)
Menurut hasil uji t memberikan output yaitu motivasi (X1) ,624 lingkungan ,327 (X2), pengalaman
kerja ,357 (X3) dengan t tabel menunjukkan 2.002, df-n ( 60-3=57).

2. Uji f secara simultan
Uji yang diperlukan guna mengidentifikasi apakah variabel independen di model berpengaruh terhadap
variabel dependen yakni, pengaruh motivasi, lingkungan, dan pengalaman kerja terhadap loyalitas karyawan
di Pamella 9 Supermarket Wonosari adalah uji F, penting untuk melakukan uji F pada semua variabel tersebut.
Tabel 7 Hasil Uji f Secara Simultan

Anova Std. Coefficients T Sig
Model Sum of square df Beta
305.189 3 101.730 14.384 <0.001b
Regression 396.061 56 7.073
Residual 701.250 59

Total
Sumber:data primer diolah (2024)

Pada tabel 7 uji f terdpat angka 0,001 di bawah 0,05 (0,001< 0,05) sehingga H4 diterima yakni terbuktinya
pengaruh secara simultan motivasi, lingkungan, dan pengalaman kerja terhadapp loyalitas karyawan Pamella
9 Supermarket Wonosari.

3. Koefisien Determinasi ( R2)

Koefisien determinasi menjadi pengukur seberapa baik model dapat menerangkan perubahan variabel
terikat. Jika nilai R2 mendekati satu, variabel independen hampir sempurna memprediksi variasi variabel
dependen secara mendekati sempurna. (Ghazali, 2011)

Tabel 8 Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Erorr
Estimate
1 .660 435 405 2.65942

Sumber : data primer diolah (2024)

Berdasarkan isi tabel 8 tedapat besarnya koefisien determinasi (Adjusted R?) pada angka 0.405 atau
40.5 %. Dapat diartikan bahwa sebesar 40.5% loyalitas karyawan Pamella 9 Supermarket Wonosari
dipengaruhi dari variabel motivasi (X1), lingkungan (X2) dan pengalaman kerja (X3). Selebihnya 59.5%
terpengaruh variabel selain diatas.

4.5 Pembahasan
4.5.1 Pengaruh Motivasi terhadap Loyalitas karyawan Pamella 9 Supermarket 9 Wonosari

Hasil uji t untuk hipotesis 1 berdasar pada nilai t hitung 0.057 dan p-value 0.535. Karena p-value
lebih besar dari 0.05 dan nilai t hitung lebih kecil daripada t tabel ( 0.624 < 2.002) maka motivasi tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan Pamella 9 Supermarket Wonosari , maka hipotesis 1 ditolak.
Hal ini bertolak belakang dengan penelitian Larengkeng et al ( 2023) di mana motivasi kerja mempengaruhi
loyalitas karyawan secara positif & signifikan. Teori motivasi milik ~ Mashlow dan Herzberg menyatakan
pentingnya faktor — faktor seperti kebutuhan dasar dan kepuasan kerja , namun faktor eksternal menjadi penting
untuk diperhatikan. Pada wawancara saat penelitian ini responden tidak terlalu terpaku pada motivasi kerja
karena rasa loyalitas terhadap perusahaan sudah ada dan menjadi bagian penting dalam meniti karier di Pamella
9 Supermarket Wonosari.
4.5.2 Pengaruh Lingkungan Terhadap Loyalitas Karyawan Pamella 9 Supermarket Wonosari

Dari uji yang telah di lakukan pada penelitian dapat dikatakan bahwa lingkungan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas karyawan. di Pamella 9 Supermarket Wonosari. Dengan t hitung
2.662 dan p- value 0.010< 0,05. Hipotesis 2 di terima Selaras dengan hasil penelitian terdahulu lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan di puri saron seminyak yang dilakukan
Anjani & Supartha(2020) . Mengingat pernyataan responden tentang lingkungan kerja dengan suasana kerja
baik, tunjangan, libur dan gathering menimbulkan rasa ingin memberikan yang terbaik bagi perusahaan.
4.5.3 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan Pamella 9 Supermarket Wonosari

Pernyataan yang dituliskan oleh Anggraheni et al. (2023) pengalaman kerja mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap loyalitas karyawan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini, dimana hipotesis ketiga
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menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan Pamella
9 Wonosari. Hasil t hitung sebesar 2.530 dan p-value 0.014 < 0,05. Penelitian yang dilakukan Hariani et al
(2019) mengemukakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap loyalitas. Ditambah dengan
pernyataan beberapa karyawan Pamella 9 yang menunjukkan loyalitas dan dedikasi mendapatkan kepercayaan
untuk menjadi kepala counter menggantikan kepala counter walaupun terhitung 1- 2 tahun bekerja.
4.5.4Pengaruh motivasi, lingkungan dan pengalaman kerja terhadap loyalitas karyawan Pamella 9
Supermarket

Dibuktikan dengan analisis uji f atau ANOVA menunjukkan angka sebesar 14. 384 > f tabel (3.16)
dan p — value 0.001< 0.05 menunjukkan hipotesis 4 diterima. Penelitian terdahulu oleh Insani & Agus
(2023)Lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan pada loyalitas karyawan.
Lebih lanjut pernyataan Kumbadewi et al (2016) menerangkan pengalaman kerja juga memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap loyalitas karyawan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Taufik & Hidayat (
2022) mengungkapkan bahwa pengalaman kerja dan lingkungan berpengaruh positif serta signifikan terhadap
loyalitas karyawann.

5. KESIMPULAN
1.Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan di Pamella 9 Supermarket Wonosari.
Berdasarkan dari nilai uji t (parsial). Dengan karakteristik responden laki - laki 39 ditambah perempuan 21
responden dan hampir dari separuh total responden berusia 18-25 tahun dengan SMA/SLTA sederajat sebagai
latar belakang pendidikan dan bekerja dengan masa kerja 7-10 tahun sebagai masa kerja paling lama. Dapat
disimpulkan bahwa pada Pamella 9 Supermarket Wonosaribelum mampu meningkatkan motivasi
karyawannya untuk mencapai loyalitas dan produktivitas karyawan terhadap perusahaan.
2.Adanya pengaruh positif dan signifikan Lingkungan terhadap loyalitas karyawan Pamella 9 Supermarket
Wonosaril. Berdasarkan uji t secara parsial ,responden berdasarkan jenis kelamin laki- laki dengan dominasi
karyawan usia remaja , pendidikan terakhir SMA/SLTA sederajat dan masa kerja 3-6 tahun mendominasi ,
dapat dikatakan bahwa Pamella 9 Supermarket Wonosari mampu memberikan Lingkungan kerja yang
mendukung sehingga dapat meningkatkan Loyalitas karyawan.
3.Pengaruh positif dan signifikan Pengalaman Kerja terhadap loyalitas karyawan di Pamella 9 Supermarket
Wonosari dapat dilihat data uji t secara parsial. Berdasarkan karakteristik responden yang terbagi atas 14 bagian
, bagian front office dan back office memiliki pengalaman kerja paling lama mencapai 7- 10 tahun bekerja
dengan walaupun didominasi dengan pengalaman kerja 3-6 tahun namun loyalitas kerja karyawan terhadap
perusahaan dapat memberikan kontribusi besar terhadap perusahaan.
4.Terdapat pengaruh bersama — sama pada motivasi , lingkungan dan pengalaman kerja terhadap loyalitas
karyawan di Pamella 9 Supermarket Wonosari , dari persamaan regresi dianalisis bahwa variabel Loyalitas
tanpa adanya motivasi , lingkungan dan pengalaman kerja secara bersama- sama , maka Loyalitas karyawan
tidak akan meningkat, peningkatan sebesar satu satuan variabel motivasi, lingkungan dan pengalaman kerja
maka akan meningkat pula satuan secara bersama -sama.

Saran kepada pihak manajemen Pamella khususnya Pamella 9 Supermarket Wonosari untuk dapat
me- refresh kembali motivasi bagi karyawan seperti reward atau punishment. Menjaga harmonisasi hubungan
kerja dan peningkatan problem solving karyawan yang telah baik dalam realisasinya sehingga anggapan bahwa
loyalitas hanya dimiliki karyawan senior tidak sebegitunya berlaku pada Pamella 9 Supermarket Wonosari ini.
Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti rumpun SDM loyalitas khususnya untuk dapat meneliti dengan
variabel yang lebih relate untuk ritel seperti beban kerja, kompensasi dan pengembangan karyawan.
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